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ABSTRAK 
 

Lina Dani Asmi Saputri. 2010. “Hubungan Keterampilan Berpikir Logis dengan 
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya.” Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Padang. 

 
Tujuan penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan keterampilan berpikir 

logis siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Kedua, 
mendeskripsikan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Ketiga, menganalisis hubungan 
keterampilan berpikir logis dengan keterampilan menulis karangan argumentasi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan desain korelasional dan menggunakan metode deskriptif analisis. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten 
Dharmasraya dengan jumlah 273 siswa. Sampel diambil 15% dari 273 siswa yaitu 
44 siswa menggunakan teknik proportional random sampling. Data penelitian 
diperoleh melalui dua jenis tes yaitu tes objektif dan tes unjuk kerja. Tes objektif 
digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan berpikir logis dan tes unjuk 
kerja digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan menulis karangan 
argumentasi.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan hal-hal 
berikut. Pertama, keterampilan berpikir logis siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sitiung Kabupaten Dharmasraya berada pada kualifikasi cukup karena nilai rata-
rata keterampilan berpikir logis siswa secara keseluruhan adalah 65,83. Kedua, 
keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri  1 Sitiung 
Kabupaten Dharmasraya berada pada kualifikasi cukup karena nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan argumentasi siswa adalah 65,41. Ketiga, 
berdasarkan uji hipotesis disimpulkan bahwa H1 diterima pada taraf signifikansi 
0,05 dengan derajat kebebasan n-2 (44-2=42), didapat ttabel 1,68 dan thitung 1,98. 
Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan  
berpikir logis dengan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Sitiung.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut 

saling berhubungan erat. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang produktif. Melalui menulis, informasi atau gagasan yang 

disampaikan akan lebih mudah dibaca oleh orang banyak. Keterampilan menulis 

akan dapat ditingkatkan dengan sering melakukan latihan. Namun, saat ini minat 

menulis masih rendah terutama di kalangan siswa. Banyak siswa yang 

menganggap bahwa menulis merupakan hal yang sulit dan membosankan. 

Satu diantara keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia ialah keterampilan menulis karangan 

argumentasi. Keterampilan menulis argumentasi dipelajari di kelas X semester II. 

Pembelajaran menulis argumentasi terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), pada Standar Kompetensi (SK) 12. Mengungkapkan 

informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato, Kompetensi Dasar (KD) 

12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 

argumentatif.  

Kompetensi Dasar (KD) 12.1, siswa dituntut mampu menuliskan pendapat 

ke dalam sebuah karangan argumentasi. Karangan argumentasi adalah jenis 

karangan yang memadukan antara fakta dan pendapat yang bertujuan meyakinkan 

pembaca. Dalam karangan argumentasi penulis berusaha menyatakan pendapat 
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berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh. Karangan argumentasi yang baik adalah 

karangan yang menghasilkan pemikiran yang logis. Oleh karena itu, karangan 

argumentasi perlu didukung oleh kelogisan berpikir. 

Berpikir logis merupakan suatu bentuk penalaran yang tepat dan sistematis 

untuk mendapatkan kebenaran sehingga terhindar dari kesalahan penalaran. 

Melalui berpikir logis, manusia mampu bersikap secara objektif dan cermat dalam 

menilai dan mempertimbangkan suatu hal, sehingga dapat menghasilkan 

keputusan yang tepat. Orang yang berpikir logis adalah orang yang mampu 

menyelidiki, menyaring, dan menilai pemikiran dengan cara serius dan terpelajar 

sehingga mampu menghasilkan suatu kebenaran.  

Berdasarkan hasil wawancara informal yang peneliti lakukan pada hari 

Sabtu tanggal 11 Mei 2013 dengan salah seorang guru bidang studi Bahasa 

Indonesia yang mengajar pada kelas X SMA Negeri I Sitiung, Hilda S.S., 

diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, siswa kurang mampu menuangkan 

pikiran dan pendapatnya melalui kegiatan menulis karangan argumentasi 

disebabkan keterbatasan kosakata yang dimiliki siswa. Kedua, siswa kurang 

mampu berpikir logis saat menulis karangan argumentasi disebabkan oleh bahasa 

yang disampaikan masih sulit dipahami, sehingga pendapat yang diungkapkan 

dalam karangan argumentasi belum mampu meyakinkan pembaca. 

Permasalahan ini tidak hanya diungkapkan oleh guru Bahasa Indonesia 

tetapi juga siswa. Permasalahan yang banyak ditemui di kalangan siswa adalah 

sebagai berikut. Pertama, siswa sulit mengembangkan topik yang telah ditentukan 

oleh guru disebabkan keterbatasan kosakata yang dimiliki siswa. Kedua, siswa 
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sulit menggunakan kalimat yang efektif dalam menuangkan pendapatnya, hal ini 

disebabkan belum tepatnya penggunaan diksi dalam menulis karangan 

argumentasi.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 

perlu melakukan penelitian mengenai hubungan keterampilan berpikir logis 

dengan keterampilan menulis karangan argumentasi di SMA Negeri 1 Sitiung 

dengan alasan sebagai berikut. Pertama, di SMA Negeri 1 Sitiung belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai hubungan keterampilan berpikir logis dengan 

keterampilan menulis karangan argumentasi. Kedua, siswa kelas X dipilih 

menjadi subjek penelitian karena telah mempelajari karangan argumentasi.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, siswa kurang mampu menuangkan pikiran dan pendapatnya melalui 

kegiatan menulis karangan argumentasi disebabkan keterbatasan kosakata yang 

dimiliki siswa. Kedua, siswa kurang mampu berpikir logis saat menulis karangan 

argumentasi disebabkan bahasa yang disampaikan masih sulit dipahami, sehingga 

pendapat yang diungkapkan dalam karangan argumentasi belum mampu 

meyakinkan pembaca. Ketiga, siswa sulit mengembangkan topik yang telah 

ditentukan oleh guru disebabkan keterbatasan kosakata yang dimiliki siswa. 

Keempat, siswa sulit menggunakan kalimat yang efektif dalam menuangkan 



 

4 
 

pendapatnya, hal ini disebabkan belum tepatnya penggunaan diksi dalam menulis 

karangan argumentasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. Pertama, 

keterampilan berpikir logis siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya. Kedua, keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Ketiga, hubungan keterampilan 

berpikir logis dengan keterampilan menulis karangan argumentasi di SMA Negeri 

1 Sitiung. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, perumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut. Pertama, berapakah keterampilan berpikir 

logis siswa kelas X SMA Negeri I Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Kedua, 

berapakah keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Negeri I Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Ketiga, adakah hubungan yang 

signifikan antara hubungan keterampilan berpikir logis dengan keterampilan 

menulis karangan argumentasi di SMA Negeri 1 Sitiung. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

keterampilan berpikir logis siswa kelas X SMA Negeri I Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri I Sitiung Kabupaten Dharmasraya. 

Ketiga, menganalisis hubungan keterampilan berpikir logis dengan keterampilan 

menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri I Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan dan menambah jumlah penelitian pada bidang pembelajaran.  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak. Pertama, bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, khususnya guru SMA 

Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya, sebagai sumber informasi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X. 

Kedua, bagi siswa, sebagai sumber informasi dan memberikan motivasi untuk 

meningkatkan keterampilan dalam menulis karangan argumentasi. Ketiga, bagi 

peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan perbandingan dalam penelitian 

selanjutnya. Keempat, bagi peneliti sendiri, sebagai bahan untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian serta sebagai pedoman saat terjun 

di dunia pendidikan.  
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G. Definisi Operasional 

Agar terhindar dari kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu akan dikemukakan definisi 

operasional dari istilah-istilah yang digunakan. Istilah-istilah yang digunakan 

diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, hubungan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keterkaitan antara berpikir logis dengan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. 

Kedua, berpikir logis merupakan kemampuan berpikir atau bernalar yang tepat 

dan sistematis untuk mendapatkan suatu kebenaran, sehingga dapat terhindar dari 

kekeliruan-kekeliruan atau kesalahan-kesalahan. Ketiga, karangan argumentasi 

merupakan tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca tentang kebenaran 

pendapat dengan menyertakan bukti, contoh, dan berbagai alasan sehingga 

pembaca dapat meyakini pendapat yang dikemukakan penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian 

mengenai hubungan keterampilan berpikir logis dengan keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

berpikir logis siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya 

berada pada kualifikasi cukup karena nilai rata-rata keterampilan berpikir logis 

siswa secara keseluruhan adalah 65,83. Hal ini membuktikan bahwa nilai 

keterampilan berpikir logis secara keseluruhan berada di bawah KKM kelas X 

SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya yaitu 75.  

Kedua, keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Negeri  1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya berada pada kualifikasi cukup karena 

nilai rata-rata keterampilan menulis karangan argumetasi siswa adalah 65,41. Hal 

ini membuktikan bahwa nilai keterampilan menulis karangan argumentasi secara 

keseluruhan berada di bawah KKM kelas X SMA Negeri 1 Sitiung Kabupaten 
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Dharmasraya yaitu 75. Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterampilan berpikir logis dengan keterampilan menulis karangan argumentasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Sitiung. 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut. Pertama, guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 

Sitiung diharapkan lebih meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir logis 

dan menulis karangan argumentasi, seperti dengan memberikan suatu tes yang 

membutuhkan penalaran yang logis. Selain itu, siswa lebih banyak diberi latihan 

menulis karangan argumentasi. Kedua, untuk meningkatkan keterampilan siswa 

berpikir logis dan menulis karangan argumentasi, diharapkan pihak sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana, serta memperbanyak koleksi buku yang dapat 

mengembangkan bakat dan minat siswa dalam menulis karangan argumentasi. 

Ketiga, siswa diharapkan lebih menyadari pentingnya berpikir logis dalam 

menulis karangan argumentasi, sehingga pendapat yang disampaikan di dalam 

karangan argumentasi dapat dipercayai oleh pembaca. 
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